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SURAT APOSTOLIK 

DALAM BENTUK  “MOTU PROPRIO” 
 

“PINTU KEPADA IMAN” 
 

DARI SANTO BAPA BENEDIKTUS  XVI 
 

UNTUK MENCANANGKAN TAHUN IMAN 
 
 
1. “Pintu kepada Iman” (Kis. 14:27) senantiasa terbuka bagi kita, 
memasukkan kita ke dalam persekutuan hidup dengan Allah dan 
memberi tawaran untuk masuk ke dalam Gereja-Nya. Melintasi 
ambang pintu ini dimungkinkan apabila Sabda Allah diwartakan 
dan hati manusia membiarkan dirinya dibentuk oleh rahmat yang 
senantiasa mampu mengubah. Memasuki pintu gerbang itu berarti 
memulai suatu perjalanan yang akan berlangsung seumur hidup. 
Hal itu dimulai dari baptisan (bdk. Rom. 6:4), dengan mana kita 
dapat menyebut Allah sebagai Bapa kita, dan perjalanan itu akan 
berakhir dengan kematian yang memasukkan kita ke kehidupan 
kekal, buah dari kebangkitan Tuhan Yesus, yang dengan anugerah 
Roh Kudus, memang berkehendak menarik semua orang yang 
percaya kepada-Nya untuk masuk ke dalam kemuliaan-Nya (bdk. 
Yoh. 17:22). Beriman kepada Tritunggal – Bapa, Putra dan Roh 
Kudus – adalah percaya kepada Allah yang Mahaesa yang adalah 
kasih (bdk. 1Yoh. 4:8), yaitu: Bapa, yang dalam kepenuhan waktu 
telah mengutus Putra-Nya untuk menyelamatkan kita; Yesus 
Kristus, yang melalui misteri wafat dan kebangkitan-Nya, telah 
menebus dunia; Roh Kudus, yang membimbing Gereja mengarungi 
zaman sambil menantikan kedatangan Tuhan yang akan datang 
kembali dalam kemuliaan. 
 
2. Sejak mulai memangku jabatan sebagai Pengganti Petrus, saya 
telah berbicara tentang perlunya menemukan kembali perjalanan 
iman kita itu, agar supaya dapat memberikan pencerahan yang 
lebih jelas atas kegembiraan dan semangat yang senantiasa 
diperbarui dari perjumpaan kita dengan Kristus. Dalam homili yang 



PORTA FIDEI 

Seri Dokumen Gerejawi No. 91 6 

saya sampaikan pada Misa pengangkatan saya sebagai Paus saya 
mengatakan: “Gereja, secara keseluruhan, bersama dengan semua 
pastor-pastornya, seperti Kristus, harus bergerak untuk 
membimbing umat keluar dari padang gurun, menuju ke tempat 
kehidupan, ke dalam persahabatan dengan Putra Allah, kepada Dia, 
Sang Pemberi kehidupan, bahkan kehidupan yang berkelimpahan”.  
Sering sekali terjadi, bahwa Umat Kristiani lebih menaruh 
perhatian kepada konsekuensi-konsekuensi sosial, budaya dan 
politis dari komitmen mereka, karena mereka berpendapat bahwa 
iman-kepercayaan dengan sendirinya akan menyatakan diri secara 
kentara di dalam kehidupan bermasyarakat. Padahal 
kenyataannya, anggapan sedemikian itu bukan saja tidak bisa 
diandaikan terjadi dengan sendirinya, tetapi cukup sering bahkan 
secara terang-terangan diingkari. Sementara di masa lampau 
sangat mungkin orang dapat mengenal kembali suatu matriks 
kesatuan budaya yang secara luas diterima sebagai daya tarik 
kepada isi iman-kepercayaan dan nilai-nilai yang lahir dari 
padanya. Di masa sekarang rupanya hal itu tidak terjadi lagi pada 
kelompok-kelompok masyarakat luas dan itu adalah akibat dari 
adanya krisis iman yang mendalam yang telah menimpa banyak 
bangsa. 
 
3. Kita tidak dapat menerima bahwa garam menjadi tawar atau 
bahwa pelita ditaruh di bawah gantang (lih. Mat. 5:13-16). Orang-
orang zaman sekarang pun masih bisa mengalami kebutuhan pergi 
ke sumur, seperti wanita Samaria, untuk mendengar Yesus yang 
mengundang kita untuk percaya kepada-Nya serta menimba dari 
sumber air hidup yang memancar keluar dari dalam diri-Nya (lih. 
Yoh. 4:14). Kita harus menemukan kembali cita-rasa sedapnya 
menyantap sabda Allah, yang dengan setia telah diwariskan kepada 
Gereja, dan atas roti kehidupan yang telah diserahkan bagi 
kehidupan para murid-Nya (bdk. Yoh. 6:51). Sungguh, pada zaman 
ini pun ajaran Yesus masih tetap bergema kuat: “Bekerjalah, bukan 
untuk makanan yang akan dapat binasa, melainkan untuk makanan 
yang bertahan sampai kepada hidup yang kekal” (Yoh. 6:27). 
Bahkan pertanyaan yang kita ajukan sekarang pun masih sama 
dengan pertanyaan yang diajukan oleh para pendengar pada waktu 
itu: "Apakah yang harus kami perbuat, supaya kami mengerjakan 
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pekerjaan yang dikehendaki Allah?" (Yoh. 6:28). Kita mengetahui 
jawaban Yesus: “Inilah pekerjaan yang dikehendaki Allah, yaitu 
hendaklah kamu percaya kepada Dia yang telah diutus Allah.” (Yoh. 
6:29). Maka, percaya kepada Yesus Kristus adalah jalan untuk 
dengan pasti sampai kepada keselamatan. 
 
4. Atas dasar semua ini, saya telah memutuskan mencanangkan 
suatu Tahun Iman. Tahun Iman akan dimulai pada tanggal 11 
Oktober 2012, hari ulang tahun ke-50 pembukaan Konsili Vatikan 
II, dan akan ditutup pada Hari Raya Tuhan kita Yesus Kristus Raja 
Semesta Alam, pada tanggal 24 November 2013. Tanggal yang 
mengawali Tahun Iman itu, 11 Oktober 2012, merupakan juga hari 
ulang tahun ke-20 penerbitan buku Katekismus Gereja Katolik, 
sebuah naskah yang sudah dipromulgasikan oleh pendahulu saya, 
Beato Yohanes Paulus II, dengan maksud untuk memberikan 
kepada segenap umat beriman gambaran tentang kekuatan dan 
keindahan iman-kepercayaan kita. Dokumen tersebut, sebagai 
buah yang autentik dari Konsili Vatikan II, telah diminta oleh 
Sinode Luar biasa Para Uskup pada tahun 1985 untuk dijadikan 
sarana bantu bagi pelayanan Katekese  dan telah diterbitkan dalam 
kerja sama dengan semua Uskup dalam Gereja Katolik. Tambahan 
pula, tema Sidang Umum Sinode dari Para Uskup yang telah saya 
undang untuk bulan Oktber 2012 adalah: “Evangelisasi Baru untuk 
Menyebarluaskan Iman Kristiani”. Hal itu akan menjadi 
kesempatan baik untuk menghantar masuk segenap Gereja ke 
dalam suasana refleksi khusus dan menemukan kembali iman-
kepercayaan. Ini bukan pertama kalinya Gereja dipanggil untuk 
merayakan suatu Tahun Iman. Pendahulu saya Yang Mulia Hamba 
Tuhan Paus Paulus VI pernah memaklumkan Tahun Iman pada 
tahun 1976, untuk memperingati kemartiran Santo Petrus dan 
Santo Paulus pada peringatan sembilan belas abad tindakan yang 
paling luhur dari kesaksian mereka. Menurut hemat beliau itulah 
saat yang paling mulia bagi seluruh Gereja untuk menyatakan 
“suatu pengakuan autentik dan tulus dari iman-kepercayaan yang 
sama”. Apalagi beliau menghendaki bahwa hal itu masih dikuatkan 
lagi dengan cara “baik pribadi maupun bersama-sama, baik secara 
bebas namun bertanggung jawab, baik secara lahir maupun secara 
batin, dengan rendah hati dan berterus-terang”. Beliau 
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berpendapat bahwa dengan cara demikian seluruh Gereja dapat 
memulihkan kembali “pemahaman yang tepat atas iman-
kepercayaan itu, sehingga dengan demikian juga menguatkannya, 
memurnikannya, dan mengakuinya”. Perayaan besar-besaran 
Tahun itu semakin menunjukkan perlunya perayaan semacam itu. 
Tahun Suci itu ditutup dengan Pengakuan Iman Umat Allah , yang 
dimaksudkan untuk menunjukkan betapa banyak isi hakiki iman, 
yang selama berabad-abad telah membentuk warisan segenap 
umat beriman, perlu ditegaskan, dipahami dan diselidiki lagi secara 
baru, agar supaya memberikan kesaksian iman yang konsisten 
dalam situasi historis  yang sangat berbeda dengan masa lampau. 
 
5. Dalam arti tertentu, Yang Mulia Pendahulu saya melihat Tahun 
Iman ini sebagai suatu “konsekuensi dan kebutuhan dari masa 
pascakonsili” , sambil menyadari sepenuhnya tentang kesukaran-
kesukaran zaman yang serius, teristimewa yang berkaitan dengan 
pengakuan iman yang sejati dan penafsirannya yang benar. 
Menurut hemat saya saat pencanangan Tahun Iman yang 
bertepatan dengan ulang tahun ke-50 pembukaan Konsili Vatikan II 
itu akan memberikan kesempatan yang sangat bagus untuk 
membantu umat memahami, bahwa naskah-naskah yang 
diwariskan oleh para Bapa Konsili, dengan kata-kata Beato 
Yohanes Paulus II, “sama sekali belum kehilangan nilai dan 
kecemerlangannya”. Naskah-naskah itu perlu dibaca dengan benar, 
ditangkap dengan akal budi secara luas dan dicamkan di dalam hati 
secara mendalam sebagai dokumen yang penting dan mengikat 
dari Magisterium Gereja dalam jalur Tradisi Gereja … Saya merasa 
lebih dari sebelumnya berkewajiban untuk menyatakan bahwa 
Konsili merupakan rahmat agung yang dicurahkan Allah kepada 
Gereja Abad Kedua puluh, di mana kita dapat menemukan 
penunjuk arah untuk dapat mengarungi abad yang sekarang baru 
akan mulai”. Saya juga ingin menekankan dengan sangat sekali lagi, 
apa yang sudah saya katakan tentang Konsili beberapa bulan 
setelah saya terpilih sebagai Pengganti Petrus: ”Apabila kita 
menafsirkan dan mengimplementasikan Konsili dengan bimbingan 
suatu hermeneutika yang benar, maka Konsili bisa dan akan 
menjadi semakin berdaya bagi pembaruan Gereja yang senantiasa 
diperlukan” . 
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6. Pembaruan Gereja juga bisa dicapai melalui kesaksian yang 
diberikan oleh hidup umat beriman, yakni justru melalui 
keberadaan nyata mereka di dunia ini, Umat Kristiani dipanggil 
untuk memancarkan sabda kebenaran yang diwariskan Tuhan 
kepada kita. Konsili sendiri, dalam Konstitusi Dogmatik Lumen 
Gentium, mengatakan ini: Sedangkan “Kristus, yang ‘suci, tanpa 
kesalahan, tanpa noda’ (Ibr. 7:26), tidak mengenal dosa (lih. 2Kor. 
5:21), melainkan datang hanya untuk menebus dosa-dosa rakyat 
(lih. Ibr. 2:17), Gereja merangkum pendosa-pendosa dalam 
pangkuannya sendiri. Gereja itu suci, dan sekaligus harus selalu 
dibersihkan, serta terus-menerus menjalankan pertobatan dan 
pembaruan. ‘Dengan mengembara di antara penganiayaan dunia 
dan hiburan yang diterimanya dari Allah’ Gereja maju, sambil 
mewartakan salib dan wafat Tuhan hingga Ia datang (lih. 1Kor. 
11:26). Sementara itu Gereja diteguhkan oleh daya Tuhan yang 
telah bangkit, untuk dapat mengatasi sengsara dan kesulitannya, 
baik dari dalam maupun dari luar, dengan kesabaran dan cinta 
kasih, dan untuk dengan setia mewahyukan misteri Tuhan di dunia, 
kendati dalam kegelapan, sampai ditampakkan pada akhir zaman 
dalam cahaya yang penuh” .  
 
Dari perspektif ini Tahun Iman adalah suatu panggilan kepada 
pertobatan yang autentik kembali kepada Tuhan, satu-satunya 
Juruselamat dunia. Melalui misteri wafat dan kebangkitan-Nya, 
Allah telah menyatakan di dalam kepenuhannya Kasih yang 
menyelamatkan dan memanggil kita kepada pertobatan hidup 
melalui pengampunan dosa (lih. Kis. 5:31). Bagi Santo Paulus, Kasih 
ini mengantar kita masuk ke dalam suatu kehidupan baru: “Kita 
telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisan dalam 
kematian, supaya, sama seperti Kristus telah dibangkitkan dari 
antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan 
hidup dalam hidup yang baru” (Rom. 6:4). Melalui iman-
kepercayaan, hidup yang baru ini membentuk seluruh keberadaan 
manusiawi kita dari akar-akarnya sesuai dengan keadaan baru 
sebagai buah kebangkitan. Sejauh manusia dengan bebas bekerja 
sama, maka pikiran dan perasaan-perasaannya, mentalitas dan 
perilakunya perlahan-lahan dimurnikan dan diubah, dalam suatu 



PORTA FIDEI 

Seri Dokumen Gerejawi No. 91 10 

perjalanan yang tidak akan pernah sepenuhnya selesai di dalam 
hidup ini. “Hanya iman yang bekerja oleh kasih” (Gal. 5:6) akan 
menjadi kriteria baru bagi pemahaman dan tindakan yang 
mengubah seluruh hidup manusia (bdk. Rom. 12:2; Kol. 3:9-10; Ef. 
4:20-29; 2Kor. 5:17). 
 
7. “Kasih Kristus menguasai kita” (2Kor. 5:14): Kasih Kristuslah 
yang memenuhi hati kita dan mendorong kita untuk 
berevangelisasi. Sekarang ini, seperti juga dulu, Kristus mengutus 
kita ke lorong-lorong dunia ini untuk memberitakan Injil kepada 
bangsa-bangsa di bumi (bdk, Mat, 28:16). Melalui kasih-Nya, Yesus 
Kristus menarik kepada diri-Nya sendiri  orang-orang dari segala 
keturunan: dalam setiap zaman Dia menghimpun Gereja sambil 
memercayakan kepada Gereja pewartaan Injil dengan perintah-Nya 
yang senantiasa baru. Pada zaman sekarang pun dirasa adanya 
kebutuhan akan komitmen Gereja yang lebih kuat bagi suatu 
evangelisasi baru, agar supaya orang menemukan kembali 
kegembiraan dalam percaya dan kegairahan dalam 
mengomunikasikan iman. Dalam menemukan kembali kasih-Nya 
dari hari ke hari, kesiap-sediaan untuk diutus dari orang beriman 
mendapatkan kekuatan dan kegairahan yang tak akan pernah bisa 
pudar.  Iman tumbuh apabila dihayati sebagai pengalaman kasih 
yang sudah diterima, juga bila dikomunikasikan sebagai suatu 
pengalaman rahmat dan sukacita. Iman membuat kita berbuah 
subur, sebab memperluas hati kita dalam harapan dan 
memampukan kita untuk memberi kesaksian yang juga 
menghidupkan: memang, iman membuka hati dan budi siapa saja 
yang mendengar dan menjawab undangan Tuhan untuk tetap setia 
kepada sabda-Nya dan menjadi murid-Nya. Orang yang percaya, 
demikian Santo Agustinus mengatakannya, “menguatkan dirinya 
sendiri dengan kepercayaannya itu”. Uskup suci dari Hippo itu 
memiliki alasan yang sungguh tepat untuk mengungkapkan dirinya 
seperti itu, karena sebagaimana kita ketahui, hidupnya merupakan 
suatu pencarian terus-menerus akan keindahan iman-kepercayaan 
sampai hatinya menemukan istirahat dalam Allah. Karya tulisnya 
yang sangat ekstensif, di mana Agustinus memberi penjelasan 
tentang pentingnya percaya dan tentang kebenaran iman, sampai 
sekarang tetap merupakan warisan kekayaan yang tiada 
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bandingannya, dan tetap menjadi sarana bantu bagi banyak orang 
yang mencari Allah untuk menemukan jalan yang benar menuju 
“pintu iman”. 
 
Karena itu, hanya melalui percaya, iman dapat bertumbuh dan 
menjadi kuat; tidak ada kemungkinan lain untuk mendapatkan 
kepastian yang berkaitan dengan kehidupan seseorang, selain 
daripada meninggalkan diri sendiri, dalam suatu peningkatan 
(crescendo) yang terus-menerus, masuk ke dalam tangan-tangan 
kasih yang sepertinya terus bertumbuh tanpa henti karena berasal 
dari Allah. 
  
8. Pada kesempatan yang membahagiakan ini, saya ingin 
mengundang saudara-saudara saya para Uskup dari seantero dunia 
untuk bergabung bersama dengan Pengganti Petrus selama masa 
yang penuh dengan rahmat spiritual yang dianugerahkan Tuhan 
kepada kita, untuk mengingat anugerah iman yang sangat 
berharga. Kita hendak merayakan Tahun ini secara pantas dan 
menghasilkan buah. Renungan-renungan tentang iman hendaknya 
diintensifkan, untuk membantu segenap umat yang beriman 
kepada Kristus untuk semakin sadar dan semakin  bersemangat 
melekatkan diri pada Kabar Gembira, khususnya ketika sedang 
terjadi perubahan mendalam seperti yang sedang dialami oleh 
umat manusia pada saat ini. Kita akan mendapat kesempatan untuk 
mengakui iman-kepercayaan kita akan Tuhan yang bangkit di 
gereja-gereja katedral kita dan di dalam gereja-gereja di seluruh 
dunia; juga di rumah-rumah kita dan di antara kaum keluarga kita, 
sehingga setiap orang akan merasakan betapa perlunya 
pemahaman yang lebih baik dan kemudian untuk meneruskannya 
kepada generasi yang akan datang iman-kepercayaan segala zaman 
tersebut. Komunitas-komunitas religius seperti juga komunitas-
komunitas paroki, dan semua lembaga-lembaga gerejawi, baik yang 
lama maupun yang baru, semuanya harus menemukan cara untuk, 
sepanjang Tahun ini, mengakui secara publik Credo kita. 
 
9. Pada tahun ini kita hendak membangkitkan dalam diri setiap 
orang beriman aspirasi untuk mengakui iman-kepercayaannya 
dalam kepenuhannya dan dengan keyakinan yang baru, juga 
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dengan penuh kepercayaan dan harapan. Tahun ini juga akan 
menjadi sebuah kesempatan yang bagus untuk mengintensifkan 
perayaan iman di dalam liturgi, teristimewa di dalam perayaan 
Ekaristi, yang adalah “puncak yang dituju oleh kegiatan Gereja, dan 
sekaligus sumber segala daya-kekuatannya”. Pada saat yang sama, 
kita berdoa juga agar kesaksian hidup umat beriman semakin 
dapat tumbuh dalam kepercayaan. Untuk menemukan kembali isi 
iman yang diakui, dirayakan, dihayati dan didoakan , dan untuk 
merenungkan kembali kegiatan iman adalah tugas yang setiap 
umat beriman harus menjadikannya tugasnya sendiri, khususnya 
selama Tahun Iman ini.  
 
Bukan tanpa alasan umat Kristiani pada abad-abad pertama 
dituntut untuk menghafalkan pengakuan iman-kepercayaannya itu. 
Pengakuan itu berfungsi sebagai doa harian mereka setiap hari, 
agar mereka tidak melupakan komitmen yang telah mereka 
ikrarkan ketika mereka dibaptis. Dengan kata-kata yang sarat 
dengan makna, Santo Agustinus berbicara tentang hal ini dalam 
homili beliau tentang redditio symboli, tentang pewarisan iman-
kepercayaan, katanya: “Pengakuan iman akan misteri-misteri 
kudus yang bersama-sama telah kalian terima dan yang pada hari 
ini telah kalian ucapkan kembali satu demi satu, adalah kata-kata di 
mana iman-kepercayaan Bunda Gereja didirikan dengan kokoh di 
atas landasan yang tak tergoyahkan, yaitu Kristus Tuhan. Kalian 
telah menerimanya dan menyerukannya, namun kalian harus tetap 
memeliharanya di dalam akal budi dan hati sanubari kalian, kalian 
harus tetap mengulang-ulangnya di tempat tidur kalian, tetap 
mengingatingatnya di tempat-tempat keramaian, tidak 
melupakannya selama makan, bahkan ketika kalian sedang tidur 
pun, kalian harus tetap memperhatikannya dengan hati kalian” . 
 
10. Sekarang saya ingin memberikan gambaran secara garis besar 
suatu jalan yang dimaksudkan untuk membantu kita memahami 
secara lebih mendalam bukan saja isi iman-kepercayaan,  tetapi 
juga tindakan yang kita pilih untuk memercayakan diri kita 
sepenuhnya kepada Allah dalam kebebasan penuh. Pada 
kenyataannya memang ada kesatuan yang mendalam antara 
tindakan yang mengungkapkan iman kita dan isi iman yang kita 
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setujui. Santo Paulus membantu kita memasuki kenyataan ini 
ketika dia menulis: “Dengan hati orang percaya dan dibenarkan, 
dan dengan mulut orang mengaku dan diselamatkan” (Rom. 10:10). 
Hati menunjukkan bahwa tindakan pertama yang membawa 
seorang kepada iman adalah anugerah Allah dan tindakan rahmat 
yang bekerja dan mengubah seseorang dari dalam. 
 
Dalam kaitan ini secara khusus contoh dari Lydia menjadi sangat 
berarti. Santo Lukas menceriterakan, bahwa ketika berada di Filipi, 
pada suatu hari Sabbat, Paulus memberitakan Injil kepada 
beberapa wanita, di antaranya adalah Lydia dan “Tuhan membuka 
hatinya, sehingga ia memerhatikan apa yang dikatakan oleh 
Paulus” (Kis. 16:14). Di dalam ungkapan itu terkandunglah suatu 
makna yang penting. Santo Lukas mengajarkan, bahwa memahami 
muatan isi dari yang harus diimani tidaklah mencukupi, apabila 
hati, yakni tempat kudus autentik dalam diri seseorang, tidak turut 
dibuka oleh rahmat yang membuat mata bisa melihat apa yang ada 
di bawah permukaan dan memahami, bahwa yang sedang 
diberitakan itu adalah sabda Allah sendiri. 
 
“Pengakuan dengan bibir” itu pada gilirannya menunjukkan, bahwa 
“beriman” itu mengandung juga pengertian “kesaksian secara 
publik” serta sebuah komitmen. Seorang kristiani tidak pernah 
boleh berpikir bahwa beriman itu adalah urusan pribadi saja. 
Beriman berarti memilih untuk memihak kepada Allah dan dengan 
demikian berada dengan Dia juga. “Memihak kepada Dia” ini ke 
depan menunjuk kepada pemahaman akan alasan-alasan untuk 
percaya. Iman-kepercayaan, justru karena dia adalah suatu 
tindakan bebas, juga menuntut pertanggungjawaban sosial atas apa 
yang diimaninya. Pada hari Pentakosta Gereja menunjukkan 
dengan sejelas-jelasnya dimensi publik dari keberimanan ini dan 
memberitakan dengan tanpa takut iman-kepercayaan seseorang 
kepada setiap orang. Anugerah Roh Kuduslah yang telah membuat 
kita siap untuk diutus dan menguatkan kesaksian kita, serta 
menjadikannya terus-terang dan berani. 
 
Pengakuan iman adalah suatu tindakan yang sekaligus bersifat 
perorangan, tetapi juga secara bersama-sama. Gerejalah yang 
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menjadi subjek utama iman-kepercayaan. Di dalam iman-
kepercayaan komunitas kristiani, setiap pribadi menerima 
baptisan, suatu tanda efektif masuknya ke dalam kalangan umat 
beriman untuk memperoleh keselamatan. Dalam buku Katekismus 
Gereja Katolik, kita membaca: “’Aku percaya’ ialah iman Gereja 
yang diakui secara pribadi oleh setiap orang beriman, terutama 
pada waktu pembaptisan. ‘Kami percaya’ ialah iman Gereja yang 
diakui oleh para Uskup yang berkumpul dalam konsili atau lebih 
umum oleh umat beriman yang berkumpul dalam perayaan liturgi. 
‘Aku percaya’ juga iman Gereja, bunda kita, yang menjawab kepada 
Tuhan dengan iman seperti yang diajarkannya kepada kita untuk 
mengatakan ‘aku percaya’ dan ‘kami percaya” . 
 
Jelas sekali, pengetahuan akan isi iman-kepercayaan adalah hakiki 
bagi seseorang untuk dapat memberikan persetujuannya sendiri, 
artinya untuk mengikatkan diri sepenuhnya, dengan segenap akal 
budi dan kehendaknya, kepada apa yang ditawarkan oleh Gereja. 
Pengetahuan akan iman-kepercayaan ini membuka pintu masuk ke 
dalam kepenuhan misteri karya penyelamatan yang diwahyukan 
oleh Allah. Persetujuan yang kita berikan itu berarti pula, bahwa 
ketika kita percaya, kita menerima dengan bebas seluruh misteri 
iman-kepercayaan, sebab penjamin dari kebenarannya adalah 
Allah sendiri, yang mewahyukan diri-Nya sendiri dan mengizinkan 
kita mengetahui misteri cinta kasih-Nya. 
 
Di pihak lain, kita tidak boleh melupakan, bahwa di dalam konteks 
budaya kita, ada banyak bangsa, yang meskipun tidak menyatakan 
memiliki anugerah iman, namun secara tulus mereka mencari 
makna tertinggi dan kebenaran definitif  hidup dan dunia mereka. 
Pencarian ini merupakan “pendahuluan” autentik kepada iman-
kepercayaan, justru karena menuntun orang pada jalan yang 
membawanya kepada misteri Allah. Sebenarnya akal budi manusia 
mengandung di dalam dirinya tuntutan pada “apa yang selamanya 
sahih dan langgeng”. Tuntutan ini mengandung suatu panggilan 
tetap yang terpatri secara tak-terhapuskan di dalam hati manusia, 
yang membuatnya bergerak mencari Dia yang  tak akan kita cari 
apabila Dia tidak lebih dulu mulai mendapatkan kita. Pada 



PORTA FIDEI 

Seri Dokumen Gerejawi No. 91 15 

perjumpaan inilah iman-kepercayaan mengundang kita dan 
membuka diri kita sepenuh-penuhnya. 
 
11. Untuk sampai pada pemahaman sistematis isi iman-
kepercayaan, semua orang dapat menemukannya di dalam buku 
Katekismus Gereja Katolik, suatu sarana-bantu yang sangat 
berharga dan sangat diperlukan. Dokumen itu adalah satu dari 
buah-buah terpenting Konsili Vatikan Kedua. Dalam Konstitusi 
Apostolik Fidei Depositum, yang ditandatangani, bukan karena 
kebetulan, pada Hari Ulang Tahun yang ketiga puluh Pembukaan 
Konsili Vatikan Kedua. Beato Yohanes Paulus II menulis: 
”Katekismus ini akan menjadi suatu kontribusi yang sangat penting 
bagi karya pembaruan seluruh kehidupan Gereja … Maka saya 
menyatakan katekismus itu menjadi suatu sarana-bantu yang sah 
dan legitim bagi persekutuan gerejawi dan menjadi norma yang 
pasti bagi pengajaran iman”. 
 
Dalam arti inilah Tahun Iman itu harus mengupayakan suatu usaha 
terpadu untuk menemukan kembali dan untuk mempelajari isi 
fundamental iman-kepercayaan yang sekarang disintesiskan secara 
sistematis dan secara organis di dalam Katekismus Gereja Katolik. 
Di sinilah sebenarnya kita melihat kekayaan ajaran yang telah 
diterima oleh Gereja, dijaga dan diwartakan sepanjang dua ribu 
tahun sejarah keberadaannya. Dari Kitab Suci sampai ke para Bapa-
bapa Gereja, dari para pakar teologi sampai ke para kudus 
sepanjang segala abad, Katekismus ini memberikan rekaman tetap 
dari banyak cara yang dipergunakan Gereja untuk merenungkan 
iman dan berkembang maju dalam ajaran, sehingga memberi 
kepastian bagi umat dalam kehidupan beriman mereka. 
 
Dalam strukturnya yang seperti itu Katekismus Gereja Katolik 
mengikuti perkembangan iman-kepercayaan langsung kepada 
tema-tema besar dalam kehidupan sehari-hari. Di setiap halaman 
demi halaman kita temukan, bahwa apa yang disajikan di sini 
bukanlah teori belaka, akan tetapi sungguh suatu perjumpaan 
dengan Seorang Pribadi yang hidup di dalam Gereja. Pengakuan 
iman diikuti oleh penerimaan kehidupan sakramental di mana 
Kristus hadir, bekerja dan terus membangun Gereja-Nya. Tanpa 
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liturgi dan sakramen-sakramen, pengakuan iman itu akan 
kehilangan efektivitasnya, sebab akan kehilangan rahmat yang 
mendukung kesaksiannya secara kristiani. Melalui kriterium yang 
sama, ajaran Katekismus tentang kehidupan moral mendapatkan 
artinya yang penuh, apabila memang ditempatkan dalam kaitannya 
dengan iman-kepercayaan, liturgi dan doa. 
 
12. Maka dari itu, dalam Tahun Iman ini Katekismus Gereja Katolik 
akan dipergunakan sebagai sarana-bantu untuk memberikan 
dukungan nyata bagi iman-kepercayaan, terutama bagi mereka 
yang terkait dengan pembinaan umat kristiani, yang berada dalam 
situasi sangat krusial dalam konteks budaya kita. Untuk maksud itu 
saya telah mengundang Kongregasi Untuk Ajaran Iman, dalam 
kesepakatan dengan Dikasteri-dikasteri Takhta Suci yang 
kompeten, untuk mempersiapkan sebuah Nota, yang akan 
memberikan arahan-arahan kepada Gereja dan umat beriman 
perseorangan tentang bagaimana harus menghayati Tahun Iman 
itu dengan seefektif dan setepat mungkin bagi kepentingan iman-
kepercayaan dan pewartaan. 
 
Lebih dari masa lampau, sekarang ini iman dihantam dengan 
serangkaian pertanyaan yang muncul dari suatu perubahan sikap 
dasar, yang, khususnya dewasa ini, membatasi bidang kepastian-
kepastian rasional  pada bidang penemuan-penemuan ilmiah dan 
teknologi. Namun demikian, Gereja tidak pernah merasa takut 
untuk tetap menunjukkan, bahwa tidak mungkin ada pertentangan 
antara iman dan ilmu yang sejati, sebab keduanya, kendatipun jalur 
yang ditempuh berbeda, mengarah menuju kebenaran. 
  
13. Satu hal yang akan sangat penting dalam Tahun Iman ini adalah, 
menelusuri kembali sejarah iman kita, yang sungguh ditandai 
dengan misteri tak-terkatakan keterjalinan antara kesucian dan 
dosa. Sementara yang pertama menyoroti kontribusi besar yang 
telah dilakukan oleh laki-laki atau perempuan bagi pertumbuhan 
dan perkembangan persekutuan melalui kesaksian hidup mereka, 
yang kedua harus menantang setiap orang untuk suatu usaha 
pertobatan yang tulus dan terus-menerus agar dapat mengalami 
belas-kasih Bapa, yang ditawarkan kepada semua orang. 
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Sekarang ini kita harus tetap memandang Yesus Kristus, “yang 
memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu 
kepada kesempurnaan” (Ibr. 12:2): di dalam Dia, semua 
kekhawatiran dan semua kerinduan hati manusia mendapatkan 
pemenuhannya. Sukacita kasih, jawaban atas drama penderitaan 
dan kesakitan, kekuatan pengampunan di hadapan sebuah 
penghinaan yang diterima dan kemenangan hidup atas kehampaan 
kematian: semuanya itu mendapatkan kepenuhannya di dalam 
misteri Inkarnasi-Nya, ketika Dia menjadi manusia, ketika Dia 
mengambil bagian dalam kelemahan manusiawi kita, sehingga 
semuanya itu diubah-Nya melalui kekuatan kebangkitan-Nya. Di 
dalam Dia yang telah wafat lalu bangkit kembali demi keselamatan 
kita, contoh teladan iman-kepercayaan yang telah menandai dua 
ribu tahun sejarah keselamatan kita mendapatkan pencerahan 
yang sepenuh-penuhnya. 
 
Dengan iman Maria menerima kata-kata Malaikat dan percaya 
kepada pesan bahwa dia akan menjadi Bunda Allah dalam ketaatan 
kesalehannya (bdk. Luk. 1:38). Ketika mengunjungi Elizabet, dia 
melambungkan madah pujiannya kepada Yang Mahatinggi karena 
karya ajaib yang telah dikerjakan-Nya di dalam diri mereka yang 
menaruh kepercayaan kepada-Nya (bdk. Luk. 1:46-55). Dengan 
sukacita dan kegentaran ia melahirkan Anaknya yang tunggal, 
dengan keperawanannya yang tetap tak ternoda (bdk. Luk.2:6-7). 
Sambil tetap memercayai Yusuf, suaminya, ia membawa Yesus ke 
Mesir untuk menyelamatkan-Nya dari pengejaran Herodes (bdk. 
Mat, 2:15-17). Dengan kepercayaan yang sama, ia mengikuti Tuhan 
dalam pewartaan-Nya dan tetap menyertai-Nya sampai ke Golgota 
(bdk. Yoh. 19:25-27). Dengan iman-kepercayaannya Maria 
mengecap buah-buah kebangkitan Yesus dan sambil tetap 
menyimpan setiap kenangan di dalam hatinya (bdk. Luk. 2:19,51). 
Ia meneruskannya kepada Keduabelas Rasul yang berkumpul di 
ruang atas untuk menerima Roh Kudus (bdk. Kis. 114-2:1-4). 
 
Karena iman, para rasul telah meninggalkan semuanya dan 
mengikuti Tuhan mereka (bdk. Mat. 10:28). Mereka percaya 
kepada kata-kata yang diwartakan-Nya tentang Kerajaan Allah 
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yang telah datang dan dipenuhi di dalam diri-Nya (bdk. Luk. 11:20). 
Mereka hidup dalam persekutuan dengan Yesus yang membina 
mereka dengan ajaran-Nya, dengan mewariskan kepada mereka 
suatu peraturan hidup baru, dengan mana mereka akan dikenal 
sebagai murid-murid-Nya setelah kematian-Nya (bdk. Yoh. 13:34-
35). Karena iman, mereka pergi ke seluruh dunia, mengikuti 
perintah-Nya untuk mewartakan Kabar Gembira kepada semua 
ciptaan (bdk. Mrk. 16:15) dan dengan tanpa takut mereka 
mewartakan kepada semua orang sukacita kebangkitan. Merekalah 
saksi-saksi setia kebangkitan itu.  
 
Karena iman, para murid membentuk komunitas  pertama, yang 
berhimpun di sekeliling ajaran para rasul, di dalam doa, di dalam 
perayaan Ekaristi, sambil mempertahankan kepunyaan mereka 
sebagai milik bersama, sehingga mereka memenuhi kebutuhan 
saudara-saudara (bdk. Kis. 2:42-47). 
 
Karena iman, para martir menyerahkan hidup mereka, sambil 
memberi kesaksian pada kebenaran Injil yang telah mengubah 
hidup mereka dan membuat mereka mampu mendapatkan 
anugerah terbesar  cinta kasih: yakni pengampunan kepada para 
penganiaya mereka. 
 
Karena iman, pria dan wanita telah membaktikan hidup mereka 
bagi Kristus dengan meninggalkan segala sesuatu, sehingga dapat 
mengha-yati ketaatan, kemiskinan dan kemurnian dalam 
kesederhanaan injili, sebagai tanda nyata dari penantian mereka 
akan kedatangan Tuhan yang tidak akan tertunda. Karena iman, tak 
terbilang banyaknya orang kristiani telah memperjuangkan 
keadilan dan dengan demikian  melaksanakan sabda Tuhan, yang 
datang untuk mewartakan pembebasan dari segala penindasan dan 
mewartakan kedatangan suatu tahun penuh kebaikan bagi semua 
orang (bdk. Luk. 4:18-19). 
 
Karena iman, sepanjang abad pria dan wanita dari segala usia, yang 
namanya tercatat di dalam Kitab Kehidupan (bdk.Why. 7:9; 13:8), 
telah mengakui keindahan mengikuti Tuhan Yesus, kemana pun 
mereka dipanggil, untuk memberi kesaksian pada kenyataan, 
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bahwa mereka adalah orang-orang kristiani: di dalam keluarga, di 
tempat kerja, dalam kehidupan publik, dalam menjalankan karisma 
dan pelayanan yang menjadi panggilan hidup mereka. 
 
Karena iman, kita juga hidup: dengan menghayati pengakuan kita 
kepada Tuhan Yesus, yang hadir di dalam hidup dan sejarah kita. 
 
14. Tahun Iman juga akan menjadi suatu kesempatan bagus untuk 
mengintensifkan kesaksian amal-kasih, sebagaimana diingatkan 
oleh Santo Paulus kepada kita: “Demikianlah tinggal ketiga hal ini, 
yaitu iman, pengharapan dan kasih, dan yang paling besar di 
antaranya ialah kasih” (1Kor. 13:13). Dengan kata-kata yang lebih 
tegas, ‒yang senantiasa menjadi kewajiban bagi orang Kristiani,‒  
Santo Yakobus mengatakan: “Apakah gunanya, saudara-saudaraku, 
jika seorang mengatakan, bahwa ia mempunyai iman, padahal ia 
tidak mempunyai perbuatan? Dapatkah iman itu menyelamatkan 
dia? Jika seorang saudara atau saudari tidak mempunyai pakaian 
dan kekurangan makanan sehari-hari, dan seorang dari antara 
kamu berkata: ‘Selamat jalan, kenakanlah kain panas dan makanlah 
sampai kenyang!’, tetapi ia tidak memberikan kepadanya apa yang 
perlu bagi tubuhnya, apakah gunanya itu? Demikian juga halnya 
dengan iman: Jika iman itu tidak disertai perbuatan, maka iman itu 
pada hakikatnya adalah mati. Tetapi mungkin ada orang berkata: 
‘Padamu ada iman dan padaku ada perbuatan’, aku akan menjawab 
dia: ‘Tunjukkanlah kepadaku imanmu itu tanpa perbuatan, dan aku 
akan menunjukkan kepadamu imanku dari perbuatan-
perbuatanku’." (Yak. 2:14-18). 
 
Iman tanpa kasih tidak akan menghasilkan buah, sedang kasih 
tanpa iman hanya akan merupakan suatu perasaan yang senantiasa 
berada di bawah kuasa kebimbangan. Iman dan kasih saling 
membutuhkan satu sama lain, sedemikian sehingga yang satu akan 
membiarkan yang lain untuk tampil menurut jalurnya sendiri-
sendiri. Memang banyak orang kristiani membaktikan hidupnya 
dengan kasih bagi yang kesepian, terpinggirkan atau tersisihkan, 
sebagaimana juga bagi mereka yang pertama-tama menuntut 
perhatian kita dan yang paling penting bagi kita untuk dibantu, 
sebab justru di dalam diri merekalah tampak cerminan wajah 
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Kristus sendiri. Melalui iman kita dapat mengenal wajah Tuhan 
yang bangkit di dalam diri mereka yang meminta kasih kita. 
“Sesungguhnya, segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah 
seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah 
melakukannya untuk Aku” (Mat. 25:40). Kata-kata ini haruslah 
menjadi peringatan yang tidak boleh dilupakan dan harus menjadi 
undangan terus-menerus bagi kita untuk membalas kasih, dengan 
mana Tuhan telah senantiasa memperhatikan kita. Imanlah yang 
memampukan kita mengenal Kristus dan kasih-Nyalah yang 
mendorong kita untuk membantu-Nya kapan saja Dia menjadi 
sesama yang kita jumpai dalam perjalanan hidup kita. Dikuatkan 
oleh iman, marilah kita memandang dengan harapan kepada 
komitmen kita di dunia ini sambil menantikan “surga baru dan 
dunia baru, di mana terdapat kebenaran” (2Ptr. 3:13; bdk. Why. 
21:1). 
 
15. Ketika sampai pada akhir hidupnya, Santo Paulus meminta 
Timotius muridnya untuk “mengejar iman” (lih. 2Tim. 2:22) dengan 
kesetiaan yang sama seperti ketika ia masih muda (bdk. 2Tim. 
3:15). Kita mendengar undangan ini ditujukan juga kepada masing-
masing kita, supaya jangan ada di antara kita yang menjadi malas di 
dalam iman. Iman yang menjadi pendamping seumur hidup inilah 
yang membuat kita mampu untuk memahami, setiap kali secara 
baru, karya-karya ajaib Tuhan bagi kita. Sambil senantiasa peka 
terhadap tanda-tanda zaman yang terhimpun dalam sejarah masa 
sekarang ini, iman membuat kita masing-masing menjadi tanda 
dari kehadiran Tuhan yang bangkit di dunia kita ini. Apa yang 
secara khusus dibutuhkan oleh dunia kita sekarang ini adalah 
kesaksian yang dapat dipercaya dari orang-orang yang 
mendapatkan pencerahan di dalam budi dan hatinya oleh sabda 
Tuhan dan kemudian mampu membuka hati dan budi bagi banyak 
orang lain untuk merindukan Allah dan hidup yang sejati, hidup 
yang kekal abadi. 
 
 “Supaya firman Tuhan beroleh kemajuan dan dimuliakan” (2Tes. 
3:1): semoga Tahun Iman membuat hubungan kita dengan Krsitus, 
Tuhan, semakin bertambah kuat, karena hanya di dalam Dialah ada 
kepastian untuk memandang masa depan dan ada jaminan kasih 
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yang sejati dan lestari. Semoga kata-kata Santo Petrus ini dapat 
memberikan seberkas cahaya terakhir atas iman: “Bergembiralah 
akan hal itu, sekalipun sekarang ini kamu seketika harus 
berdukacita oleh berbagai-bagai pencobaan. Maksud semuanya itu 
ialah untuk membuktikan kemurnian imanmu–yang jauh lebih 
tinggi nilainya dari pada emas yang fana, yang diuji kemurniannya 
dengan api–sehingga kamu memperoleh puji-pujian dan kemuliaan 
dan kehormatan pada hari Yesus Kristus menyatakan diri-Nya. 
Sekalipun kamu belum pernah melihat Dia, namun kamu 
mengasihi-Nya. Kamu percaya kepada Dia, sekalipun kamu 
sekarang tidak melihat-Nya. Kamu bergembira karena sukacita 
yang mulia dan yang tidak terkatakan, karena kamu telah mencapai 
tujuan imanmu, yaitu keselamatan jiwamu” (1Ptr. 1:6-9) Hidup 
umat kristiani mengenal baik pengalaman sukacita maupun 
pengalaman penderitaan. Betapa banyak orang-orang kudus yang 
hidup di dalam kesunyian! Betapa banyak umat beriman, juga 
sampai pada hari ini, dicobai oleh berdiamnya Allah, ketika mereka 
lebih ingin mendengar suara-Nya yang menghibur. Seraya 
membantu kita untuk memahami misteri salib dan turut 
mengambil bagian dalam penderitaan Kristus (bdk. Kol. 1:24), 
percobaan-percobaan hidup juga menjadi suatu pendahuluan 
kepada sukacita dan harapan, ke mana iman mengarahkan: “jika 
aku lemah, maka aku kuat” (2Kor. 12:10). Kita percaya dengan 
kepastian yang kokoh bahwa Tuhan Yesus telah mengalahkan 
kejahatan dan kematian. Dengan kepercayaan yang pasti ini kita 
memercayakan diri kita kepada-Nya: Dia, yang hadir di tengah-
tengah kita, mengalahkan kekuatan si jahat (bdk. Luk. 11:20) dan 
Gereja, persekutan yang nampak dari belas-kasih-Nya, tinggal di 
dalam Dia sebagai suatu tanda rekonsiliasi definitif dengan Bapa.  
 
Marilah kita memercayakan saat rahmat ini kepada Bunda Allah, 
yang diwartakan sebagai yang “berbahagialah ia, yang telah 
percaya“ (Luk. 1:45) 
 
Dikeluarkan di Roma, dari Basilika Santo Petrus, pada tanggal 11 
Oktober 2011, tahun kepausan saya yang ke tujuh. 
 
BENEDIKTUS XVI, PAUS 
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mendapat kesempatan untuk menikmati naskah aslinya. 

 
Agar Anda tetap memperoleh semua terbitan seri dokumen 

ini, kami sarankan untuk mencatatkan nama dan alamat Anda 
kepada kami: Dep. Dokpen KWI, Jalan Cut Meutia No. 10, Jakarta 
Pusat. Telp.: (021) 3901003. E-mail: dokpen@kawali.org 
(Penerbitan) dokpen1@kawali.org (Ekspedisi). Dengan demikian 
Anda selalu mendapatkan kiriman seri dokumen ini.  

 
Harga setiap dokumen tentu saja berbeda-beda, tergantung 

pada panjang pendeknya dokumen yang diterbitkan, jumlah 
halaman  dan tahun saat diterbitkannya.  

 
Semoga terbitan Dokpen KWI ini dapat membantu Umat 

Katolik Indonesia lebih mendalami serta mencintai Kristus dan 
Gereja-Nya. 
 
 
 
Damai Kristus, 

Departemen Dokumentasi & Penerangan KWI 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:dokpen@kawali.org
mailto:dokpen1@kawali.org
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DAFTAR TERBITAN DOKUMEN GEREJAWI 

 

 
1. REDEMPTORIS MATER. IBUNDA SANG PENEBUS 

2. INSTRUKSI MENGENAI KEBEBASAN DAN PEMBEBASAN 
KRISTIANI 

3. SOLLICITUDO REI SOCIALIS, KEPRIHATINAN AKAN MASALAH 
SOSIAL 

3. (A) LAMPIRAN SERI DOGER NO.3 

4. MEMBANGUN PERDAMAIAN: MENGHORMATI KELOMPOK 
MINORITAS 

5. CHRISTIFIDELES LAICI. PARA ANGGOTA AWAM UMAT 
BERIMAN 

6. EVANGELII NUNTIANDI. MEWARTAKAN INJIL 

7. LUMEN GENTIUM. TERANG BANGSA-BANGSA. KONSTITUSI 
DOGMATIS KONSILI VATIKAN II TENTANG GEREJA 

8. DEI VERBUM. KONSTITUSI DOGMATIS KONSILI VATIKAN II – 
TENTANG WAHYU ILAHI 

9. SACROSANCTUM CONSILIUM. KONSILI SUCI. KONSTITUSI 
DOGMATIS KONSILI VATIKAN II – TENTANG LITURGI KUDUS 

10. NOSTRA AETATE. PADA ZAMAN KITA ; DIGNITATIS HUMANAE. 
MARTABAT PRIBADI MANUSIA. PERNYATAAN KONSILI VATIKAN 
II – TENTANG HUBUNGAN GEREJA DENGAN AGAMA-AGAMA 
BUKAN KRISTIANI & KEBEBASAN BERAGAMA 

11. PERFECTAE CARITATIS. CINTA KASIH SEMPURNA. DEKRET 
KONSILI VATIKAN II – TENTANG PEMBAHARUAN HIDUP 
RELIGIUS 

12. APOSTOLICAM ACTUOSITATEM. KEGIATAN MERASUL. DEKRET 
KONSILI VATIKAN II – TENTANG KERASULAN AWAM 

13. AD GENTES. KEPADA SEMUA BANGSA. DEKRET KONSILI 
VATIKAN II – TENTANG KEGIATAN MISIOBER GEREJA 

14. REDEMPTORIS MISSIO. TUGAS PERUTUSAN SANG PENEBUS. 
ENSIKLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG TUGAS 
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PERUTUSAN GEREJA 

15. CENTESIMUS ANNUS. ULANG TAHUN KE SERATUS. ENSIKLIK SRI 
PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG KARYA SOSIAL GEREJA 
DALAM RANGKA 100 TAHUN RERUM NOVARUM 

16. PEDOMAN TENTANG PEMBINAAN DALAM LEMBAGA 
RELIGIUS 

17. CHRISTUS DOMINUS. KRISTUS TUHAN. DEKRET KONSILI 
VATIKAN II – TENTANG TUGAS KEGEMBALAAN PARA USKUP 

18. DOMINUM ET VIVIFICANTEM. TUHAN PEMBERI HIDUP. 
ENSIKLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG ROH KUDUS 

19. GAUDIUM ET SPES. KEGEMBIRAAN DAN HARAPAN. KONSTITUSI 
PASTORAL KONSILI VATIKAN II – TENTANG GEREJA DI DUNIA 
DEWASA INI 

20. PRESBYTERORUM ORDINIS. TINGKAT PARA IMAM. DEKRET 
KONSILI VATIKAN II – TENTANG PELAYANAN DAN KEHIDUPAN 
PARA IMAM 

21. UNITATIS REDINTEGRATIO. PEMULIHAN KESATUAN. DEKRET 
KONSILI VATIKAN II – TENTANG EKUMENISME 

22. OPTATAM TOTIUS. DEKRET TENTANG PEMBINAAN IMAM. 
ORIENTALIUM ECCLESIARUM. DEKRET KONSILI VATIKAN II – 
TENTANG PEMBINAAN IMAM DAN GEREJA-GEREJA TIMUR 

23. INTER MIRIFICA. DEKRET KONSILI VATIKAN II – TENTANG 
UPAYA-UPAYA KOMUNIKASI SOSIAL. GRAVISSIMUM 
EDUCATIONS. PERNYATAAN TENTANG PENDIDIKAN KRISTEN 

24. INDEX ANALITIS. DOKUMEN-DOKUMEN KONSILI VATIKAN II 

25. PASTORES DABO VOBIS. GEMBALA-GEMBALA AKAN 
KUANGKAT BAGIMU. ANJURAN APOSTOLIK PAUS YOHANES 
PAULUS II – TENTANG PEMBINAAN IMAM ZAMAN SEKARANG 

26. AETATIS NOVAE. TERBITNYA SUATU ERA BARU. INSTRUKSI 
PASTORAL – TENTANG RENCANA PASTORAL DI BIDANG 
KOMSOS 

27. KONSTITUSI APOSTOLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS II – 
TENTANG UNIVERSITAS KATOLIK 

28. CATECHESI TREDENDAE. PENYELENGGARAAN KATEKESE. 
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ANJURAN PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG KATEKESE 
MASA KINI 

29. SALVIFICI DOLORIS. PENDERITAAN YANG MEMBAWA 
KESELAMATAN. SURAT APOSTOLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS 
II – TENTANG MAKNA PENDERITAAN MANUSIA 

30. FAMILIARIS CONSORTIO. ANJURAN APOSTOLIK PAUS YOHANES 
PAULUS II – TENTANG PERANAN KELUARGA KRISTEN DALAM 
DUNIA MODERN 

31. PEDOMAN PELAKSANAAN PRINSIP-PRINSIP DAN NORMA-
NORMA EKUMENE 

32. MULIERIS DIGNITATEM. MARTABAT WANITA. SURAT 
APOSTOLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG 
MARTABAT DAN PANGGILAN WANITA PADA KESEMPATAN 
TAHUN MARIA 

33. KEDAMAIAN DAN KELUARGA. BEBERAPA AMANAT SRI PAUS 
YOHANES PAULUS II – TENTANG KEDAMAIAN, PERDAMAIAN, 
DAN KELUARGA. A.L. DI DEPAN KORPS DIPLOMATIK 

34. SURAT KEPADA KELUARGA-KELUARGA DARI PAUS YOHANES 
PAULUS II 

35. VERITATIS SPLENDOR. CAHAYA KEBENARAN. ENSIKLIK SRI 
PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG MARTABAT DAN 
PANGGILAN WANITA PADA KESEMPATAN TAHUN MARIA 

36. MATER ET MAGISTRA. IBU DAN GEREJA. ENSIKLIK SRI PAUS 
YOHANES XXIII 

37. POPULORUM PROGRESSIO. PERKEMBANGAN BANGSA-BANGSA. 
ENSIKLIK SRI PAUS PAULUS VI 

38. REDEMPTORIS HOMINIS. PENEBUS UMAT MANUSIA. ENSIKLIK 
SRI PAUS YOHANES PAULUS II 

39. LABOREM EXERCENS. DENGAN BEKERJA. ENSIKLIK SRI PAUS 
YOHANES PAULUS II 90 TAHUN RERUM NOVARUM 

40. DE LITURGIA ROMANA ET INCULTURATIONE. LITURGI 
ROMAWI DAN INKULTURASI. INSTRUKSI IV – TENTANG 
PELAKSANAAN KONSTITUSI LITURGI VATIKAN II NO. 37 SECARA 
BENAR 
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41. EVANGELIUM VITAE. INJIL KEHIDUPAN. ENSIKLIK BAPA SUCI 
YOHANES PAULUS II – TENTANG NILAI HIDUP MANUSIAWI 
YANG TAK DAPAT DIGANGGU GUGAT 

  

42. RERUM NOVARUM. ENSIKLIK SRI 
PAUS LEO XIII – TENTANG AJARAN 
SOSIAL GEREJA 

 

Tergabung dalam 
terbitan Ajaran 
Sosial Gereja 
(ASG) 

43. QUADRAGESIMO ANNO. 40 
TAHUN ENSIKLIK RERUM 
NOVARUM 

44. PACEM IN TERRIS. DAMAI DI 
BUMI. ENSIKLIK SRI PAUS 
YOHANES XXIII 

45. OCTOGESIMA ADVENIENS. 
ENSIKLIK SRI PAUS DALAM 
RANGKA 80 TAHUN RERUM 
NOVARUM 

    

46. UT UNUM SINT. SEMOGA MEREKA BERSATU. ENSIKLIK BAPA 
SUCI YOHANES PAULUS II – TENTANG KOMITMEN TERHADAP 
EKUMENISME. 

47. PEDOMAN-PEDOMAN TENTANG PARA PEMBINA SEMINARI 

48. DIREKTORIUM TENTANG PELAYANAN DAN HIDUP PARA 
IMAM 

49. PERKEMBANGAN MODERN KEGIATAN FINANSIAL DALAM 
TERANG TUNTUTAN-TUNTUTAN ETIKA KRISTIANI 

50. ORIENTALE LUMEN. TERANG DARI TIMUR. SURAT APOSTOLIK 
SRI PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG GEREJA-GEREJA 
TIMUR; MENANDAI ULANG TAHUN KE SERATUS SURAT 
ORIENTALIUM DIGNITATEM 

51. VITA CONSECRATA. HIDUP BAKTI. ANJURAN APOSTOLIK PAUS 
YOHANES PAULUS II – TENTANG BAGI PARA RELIGIUS 

52. PIAGAM BAGI PELAYAN KESEHATAN. PIAGAM PANITYA 
KEPAUSAN UNTUK REKSA PASTORAL KESEHATAN – TENTANG 
MASALAH-MASALAH BIO-ETIKA, ETIKA KESEHATAN DAN 
PENDAMPINGAN ORANG SAKIT – 1995 
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53. (A) PORNOGRAFI DAN KEKERASAN DALAM MEDIA 
KOMUNIKASI. SEBUAH JAWABAN PASTORAL. (B) ETIKA 
DALAM IKLAN 

54. DIES DOMINI. HARI TUHAN. SURAT APOSTOLIK SRI PAUS 
YOHANES PAULUS II – TENTANG MENGUDUSKAN HARI TUHAN 

55. (A) ZIARAH DALAM YUBILEUM AGUNG. PANITIA KEPAUSAN 
UNTUK REKSA PASTORAL BAGI PARA MIGRAN DAN PERANTAU. 
(B) NORMA-NORMA BARU REKSA PASTORAL BAGI PARA 
MIGRAN. SURAT APOSTOLIK SRI PAUS PAULUS INSTRUKSI 
TENTANG REKSA PASTORAL BAGI ORANG-ORANG YANG 
BERMIGRASI 

56. FIDES ET RATIO.  IMAN DAN AKAL BUDI. ENSIKLIK BAPA SUCI 
PAUS YOHANES PAULUS II KEPADA PARA USKUP – TENTANG 
HUBUNGAN ANTARA IMAN DAN AKAL BUDI, PADA HARI RAYA 
KEJAYAAN SALIB 

57. GEREJA DI ASIA. ANJURAN PAUS YOHANES PAULUS II PASCA 
SINODAL, NEW DELHI 

58. (A) SURAT KEPADA PARA ARTIS (SENIMAN-SENIWATI). (B) 
ETIKA DALAM KOMUNIKASI 

59. SURAT SRI PAUS YOHANES PAULUS II KEPADA UMAT LANJUT 
USIA 

60. (A) SISTER CHURCHES. GEREJA-GEREJA SESAUDARI. 
DOKUMENTASI: CATATAN DOKTRINER KONGREGASI UNTUK 
AJARAN IMAN. (B) DEKLARASI DOMINUS IESUS. PERNYATAAN 
TENTANG YESUS TUHAN. KONGREGASI UNTUK AJARAN IMAN – 
TENTANG UNITAS DAN UNIVERSALITAS PENYELAMATAN YESUS 
KRISTUS DAN GEREJA 

61. INSTRUKSI MENGENAI DOA PENYEMBUHAN. INSTRUCTION ON 
PRAYER FOR HEALING. KONGREGASI UNTUK AJARAN IMAN – 
TENTANG DOA UNTUK PEMULIHAN KESEHATAN  

62. NOVO MILLENIO INEUNTE. PADA AWAL MILENIUM BARU. 
SURAT APOSTOLIK PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG 
SERUAN DAN AJAKAN UNTUK MENGENANGKAN MASA LAMPAU 
DENGAN PENUH SYUKUR, MENGHAYATI MASA SEKARANG 
DENGAN PENUH ANTUSIASME DAN MENATAP MASA DEPAN 
PENUH KEPERCAYAAN 
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63. ROSARIUM VIRGINIS MARIAE. ROSARIO PERAWAN MARIA. 
SURAT APOSTOLIK PAUS YOHANES PAULUS II, IMAM AGUNG, 
KEPADA PARA USKUP, KLERUS DAN KAUM BERIMAN – TENTANG 
ROSARIO PERAWAN MARIA 

64. IMAM, GEMBALA DAN PEMIMPIN PAROKI. INSTRUKSI 
KONGREGASI KLERUS 

65. ORANG KATOLIK DALAM POLITIK. KONGREGASI UNTUK 
AJARAN IMAN – TENTANG CATATAN AJARAN PADA BEBERAPA 
PERTANYAAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERAN SERTA 
UMAT KATOLIK DI DALAM KEHIDUPAN POLITIK 

66. YESUS KRISTUS PEMBAWA AIR HIDUP. LEMBAGA KEPAUSAN 
UNTUK BUDAYA DAN DIALOG ANTARAGAMA, SUATU REFLEKSI 
IMAN 

67. ECCLESIA DE EUCHARISTIA. EKARISTI DAN HUBUNGANNYA 
DENGAN GEREJA. SURAT ENSIKLIK PAUS YOHANES PAULUS II – 
TENTANG EKARISTI DAN HUBUNGANNYA DENGAN GEREJA 

68. BERTOLAK SEGAR DALAM KRISTUS: KOMITMEN HIDUP 
BAKTI YANG DIBAHARUI DI MILLENIUM KETIGA. INTRUKSI 
KONGREGASI UNTUK HIDUP BAKTI DAN SERIKAT HIDUP 
APOSTOLIK. 

69. HOMOSEKSUALITAS. (A) ARTIKEL 8, PASTORAL DAN 
HOMOSEKSUALITAS. (B) SURAT KEPADA PARA USKUP GEREJA 
KATOLIK TENTANG REKSA PASTORAL ORANG-ORANG 
HOMOSEKSUAL. (C) KATEKISMUS GEREJA KATOLIK ART. 2357-
2359. (D) PERTIMBANGAN-PERTIMBANGAN SEHUBUNGAN 
DENGAN USUL MEMBERIKAN PENGAKUAN LEGAL KEPADA 
HIDUP BERSAMA ORANG-ORANG HOMOSEKSUAL. 

70. KERJA SAMA PRIA DAN PEREMPUAN DALAM GEREJA DAN 
DUNIA. SURAT KONGREGASI AJARAN IMAN KEPADA PARA 
USKUP GEREJA KATOLIK 

71. PERAYAAN PASKAH DAN PERSIAPANNYA. LITTERAE 
CIRCULARES DE FESTIS PASCHALIBUS PRAEPARANDIS ET 
CELEBRANDIS 

72. KELUARGA DAN HAK-HAK ASASI 

73. ABORSI.  1 PERNYATAAN TENTANG ABORSI; 2. KHK, KAN. 1398; 
3. EVANGELIUM VITAE 58-63; 4. KATEKISMUS GEREJA KATOLIK, 
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2270-2272, 2274; 5. REFLEKSI KARDINAL ALFONZO LOPEZ 
TRUJILLO “ABORSI KELAHIRAN PARSIAL” ; 6. LAMPIRAN: 
PERNYATAAN SIKAP MAJELIS-MAJELIS KEAGAMAAN TENTANG 
ABORSI 

74. EUTANASIA. 1. PERNYATAAN TENTANG EUTANASIA “IURA ET 
BONA” ; 2. EVANGELIUM VITAE 64-67; 3. KATEKISMUS GEREJA 
KATOLIK, 2276-2279; 4. HORMAT TERHADAP HIDUP ORANG 
DALAM PROSES KEMATIAN; 5. PERNYATAAN BERSAMA 
TENTANG STATUS VEGETATIF; 6. PERNYATAAN OLEH MSGR. 
ELIO SGRECCIA: LEGALISASI EUTANASIA BAGI ANAK-ANAK DI 
NEDERLAND 

75. HORMAT TERHADAP HIDUP MANUSIA TAHAP DINI 

76. LARANGAN KOMUNI. 1. FAMILIARIS CONSORTIO ART. 84 ; 2. 
KHK, KAN. 915, 916, 987, 1007; 3. ANNUS INTERNATIONALIS ; 4. 
KATEKISMUS GEREJA KATOLIK 1650-1651 

77. DE FACTO UNIONS. HIDUP PASANGAN TANPA NIKAH 

78. HIV-AIDS 

79. NAPZA 

80. MARIALIS CULTUS. MENGHORMATI MARIA 

81. KLONING 

82. SEL INDUK 

83. DEUS CARITAS EST. ALLAH ADALAH KASIH 

84. KERJA SAMA KAUM BERIMAN TANPA TAHBISAN DALAM 
PELAYANAN PARA IMAM 

85. HUBUNGAN ANTARAGAMA DAN KEPERCAYAAN 

86. PLURALISME 

87. HUKUMAN MATI 

88. SPE SALVI. DALAM PENGHARAPAN KITA DISELAMATKAN. 
ENSIKLIK PAUS BENEDIKTUS XVI 

89. CARITAS IN VERITATE.  KASIH DAN KEBENARAN. ENSIKLIK 
PAUS BENEDIKTUS XVI 

90. PERDAGANGAN MANUSIA, WISATA SEKS, DAN KERJA PAKSA 
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91. PORTA FIDEI. PINTU KEPADA IMAN. SURAT APOSTOLIK DALAM 
BENTUK MOTU PROPRIO UNTUK MENCANANGKAN TAHUN 
IMAN, PAUS BENEDIKTUS XVI 

92. LINGKUNGAN HIDUP 

93. LUMEN FIDEI.  TERANG IMAN. ENSIKLIK PAUS FRANSISKUS 

94. EVANGELII GAUDIUM.  SUKACITA INJIL. SERUAN APOSTOLIK 
PAUS FRANSISKUS 

95. TAHUN HIDUP BAKTI. SURAT APOSTOLIK PAUS FRANSISKUS 
PADA PERINGATAN TAHUN HIDUP BAKTI 2015 

96. PANGGILAN DAN PERUTUSAN KELUARGA DALAM GEREJA 
DAN DUNIA ZAMAN SEKARANG. LINEAMENTA SIDANG UMUM 
BIASA XIV, SIDANG PARA USKUP 

97. MENDIDIK DI MASA KINI DAN MASA DEPAN: SEMANGAT 
YANG DIPERBARUI. INSTRUMENTUM LABORIS. KONGREGASI 
UNTUK PENDIDIKAN KATOLIK 

98. LAUDATO SI’. TERPUJILAH ENGKAU. ENSIKLIK PAUS 
FRANSISKUS 

99. DIVES IN MISERICORDIA.  ENSIKLIK PAUS YOHANES PAULUS II. 
MISERICORDIAE VULTUS.  BULLA PAUS FRANSISKUS 

100. AMORIS LAETITIA. SUKACITA KASIH. SERUAN APOSTOLIK 
PASCASINODE DARI PAUS FRANSISKUS 

101. MENYAMBUT KRISTUS DALAM DIRI PENGUNGSI DAN 
MEREKA YANG TERPAKSA MENGUNGSI 

102. MISERICORDIA ET MISERA. BELAS KASIH DAN PENDERITAAN. 
SURAT APOSTOLIK PAUS FRANSISKUS PADA PENUTUPAN 
YUBILEUM LUAR BIASA KERAHIMAN 

103. PANGGILAN DAN MISI KELUARGA DALAM GEREJA DAN 
DALAM DUNIA DEWASA INI. RELATIO FINALIS. SINODE PARA 
USKUP SIDANG UMUM BIASA KE XIV 

104. ANGGUR BARU DALAM KANTONG KULIT BARU. KONGREGASI 
UNTUK TAREKAT HIDUP BAKTI DAN SERIKAT HIDUP 
KERASULAN 

105. IDENTITAS DAN MISI BRUDER RELIGIUS DALAM GEREJA. 
KONGREGASI UNTUK TAREKAT HIDUP BAKTI DAN SERIKAT 
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HIDUP KERASULAN 

106. GAUDETE ET EXULTATE. BERSUKACITALAH DAN 
BERGEMBIRALAH. SERUN APOSTOLIK PAUS FRANSISKUS – 
TENTANG PANGGILAN KEKUDUSAN DI DUNIA DEWASA INI 

107. ORANG MUDA, IMAN, DAN PENEGASAN ROHANI. DOKUMEN 
AKHIR SIDANG UMUM BIASA KE XV SINODE PARA USKUP 

108. MAXIMUM ILLUD.  SURAT APOSTOLIK PAUS BENEDIKTUS XV 
TENTANG PENYEBARAN IMAN KATOLIK DI SELURUH DUNIA 

109. CHRISTUS VIVIT.  KRISTUS HIDUP. SERUAN APOSTOLIK 
PASCASINODE DARI PAUS FRANSISKUS 

110. VOS ESTIS LUX MUNDI. MOTU PROPRIO PAUS FRANSISKUS 
TENTANG PELAPORAN PENYALAHGUNAAN SEKSUAL OLEH 
KLERIKUS 
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FORMULIR PEMESANAN 

 

Dengan ini, kami ... (beri tanda  pada tabel di bawah ini) 
 

 Mencatatkan diri sebagai Pelanggan 

 Memesan Dokumen 

 
Terbitan DOKPEN KWI, Jakarta  
 
(terlampir nama/judul dokumen dan jumlah pesanan) 

 
Nama  : __________________________________________________________ 

Alamat (lengkap/jelas) : _________________________________________________ 

_________________________ Kota: ____________________ Kode Pos: ____________ 

 

Pembayaran: 
1. Rekening di KWI *) _________________________ 
2. Via Bank 

(Mohon kirimkan tanda bukti pembayaran Anda, sebagai sarana cek administrasi) 
 

Isi dan kirimkan kepada: 
Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI 
Jalan Cikini 2 No. 10, Jakarta 10330 
Telp.: (021) 3901003 
Email: dokpen@kawali.org 
 dokpen1@kawali.org 
 
 

 
Nama dan Tanda Tangan Pemesan 

 
 

________________________________ 
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